






      1.1 Latar Belakang 
Dalam dunia otomotif, salah satu faktor yang sangat penting yaitu faktor keselamatan. 
Komponen dari keselematan salah satunya yaitu sistem pengereman. Pengereman berfungsi 
untuk memperlambat dan menghentikan laju suatu kendaraan. Berbagai jenis dan merek 
kampas cakram yang ditawarkan oleh berbagai produsen. Kita sebagai konsumen harus cerdas 
dalam memilih jenis kampas cakram yang akan kita gunakan. Jika kita tidak cerdas dalam 
memilih jenis kampas cakram yang aman dan ramah lingkungan, maka nyawalah taruhannya. 
Kampas cakram sepeda motor ada yang terbuat dari bahan asbes dan ada yang terbuat dari 
bahan non asbes. Keduanya memilik kelebihan dan kekurangan. Kampas rem asbestos akan 
terjadi blong atau tidak bekerja pada suhu pengereman di atas 200oC yang dapat menyebabkan 
kecelakaan. Ini disebabkan karena kandungan resin yang sangat tinggi. Sedangkan untuk 
kampas rem yang terbuat dari non asbestos lebih tahan panas dan terjadi rem blong pada saat 
suhu pengereman di atas 350oC. Hal ini karena serat selulosa dan serat lainnya dapat meredam 
panas lebih baik dibandingkan serat asbes. Semakin besar berat pengendara, maka gaya yang 
dibutuhkan untuk menghentikan kendaraan akan semakin besar pula. Oleh karena itu, 
diharapkan dari penelitian ini masyarakat mengetahui penyebab terjadinya berbagai keluhan 
dari jenis kampas cakram dan dampaknya terhadap kesehatan dan lingkungan sehingga 
masyarakat menjadi lebih cerdas dalam memilih jenis kampas cakram yang terbaik untuk 
digunakan di motor mereka. Selain itu, kita akan mendapatkan gambaran tentang pengaruh 
besar beban pengereman dan berat pengendara terhadap keausan dan waktu pengereman pada 





Sistem pengereman pada kendaraan roda dua terdiri dari mengunakan metode fuzzy 
logic, metode, ECRS – Based Line Balancing dan Cakram [4][5][3]. Jenis kampas pengereman  
yang digunakan pada kendaraan roda dua ummunnya menggunakan  OEM, OES, after market  
dan genuine. Adapun mekanisme pengereman  cakram,  saat  pedal rem diinjak, maka 
piston pada master rem akan tertekan dan terdorong ke depan akan memberikan 
tekanan pada minyak rem dan diteruskan melalui selang rem ke piston yang 
menyebabkan kampas rem terdorong, sehingga kampas rem tersebut mencengkram 
piringan cakram. Sistem pengereman menggunakan rem cakram memiliki 
meuntungan karena Mudah melepas panas, Mudah dilakukan pemeriksaan, dapat menyetel 
sendiri, ekonomis dan efisien. Cara kerja rem cakram adalah pada saat anda menginjak 
pedal rem, maka piston pada master rem akan tertekan dan terdorong ke depan. 
Hal tersebut memberikan tekanan pada minyak rem dan diteruskan melalui selang 
rem ke piston yang menyebabkan kampas rem terdorong, sehingga kampas rem 
tersebut mencengkram piringan cakram. Hal t ersebut lah yang menyebabkan 
terjadinya pengereman sehingga laju motor semakin lambat dan berhent i.  
Kemudian, pada saat anda melepaskan pedal rem akan menyebabkan adanya 
peregangan sehingga t idak adanya gesekan antara kampas rem dan piringan 
cakram. Oleh karena itu rem bebas dan t idak terjadi pengereman.  Selain itu, ada 
banyak keuntungan menggunakan rem cakram dari pada menggunakan rem tromol. 











      1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan yaitu: 
1. Beberapa hasil jarak berhenti pada pengereman dengan sudut 10,20,30 derajat pada 
tuas rem, dengan dibebani sebesar 140 kg. 
2. Pengaruh variasi cakram terhadap jarak pengereman. 
      1.3 Tujuan 
1. Mengetahui jarak berhenti pada motor Supra-X dengan sudut 10,20,30 derajat pada 
tuas rem,dengan dibebani sebesar 140 kg serta kecepatan 20 km/jam dan 40 
km/jam. 
    
 
   1.4 Batasan Masalah 
Untuk menghasilkan pengujian yang tepat, maka perlu adanya batasan masalah yaitu: 
1. Sudut tekan tuas rem pada motor yaitu 10,20,30 derajat dan beban 140 kg dengan 
kecepatan 20 km/jam dan 40 km/jam. 
2. Pengujian sistem pengereman ini hanya untuk mengetahui jarak berhentinya 
kendaraan. 
3. Pengujian dan pengambilan data dilakukan dengan adanya muatan, pengaruh dari 
luar diabaikan berada pada jalan yang baik dan datar, juga peralatan pengereman 
yang baik serat gaya angin yang diabaikan. 
      1.5 Manfaat 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian kali ini yaitu: 
1. Agar dijadikan pemeriksaan awal tentang sistem pengereman motor. 
2. Agar dijadikan sebagai acuan dalam industri manufaktur memproduksi motor. 
3. Agar dapat memberitahu kontribusi untuk kemajuan ilmu dan teknologi dunia 
otomotif. 
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